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Penelitian ini  dilakukan  untuk memperoleh  gambaran mengenai manajemen
pemelibaraan usaha yang dilakukan alch Peternak sapt perab di Kolamadva Padang, Hal
inl dirasakan perlu karena bagaimanapun sebuah usaha dilukukan, untuk mencapai
xeberhasilan mestilah dengan menerapkan manajemen secara haik sehingpa pada
akhirnya diperoleh keuntunpan yang aptimum. Dengan demikian, kelanjutar usaba dapart
dipertzhankan, Beberapa aspek manajemen yang dipelajad selama penelitian ini, antara
lzin adalah yang berhubunpgan dengan masalah teknis pemelibaraan. sistiim produksi,
sistim pemasaran dan keuangan serta pengawasan produksi.

Secara umum teknis pemelibaraan sapl persh oleh peternak dapat dikatakan suddh baik,
karcna hampir 80% sudah menerapkan teknis seperti vang dimaksudkan alel Ditjen
FPeternakan (1992). Pemasaran susu segar lebih banyak dilakukan olel pengecer schingpa
harga susu segar ditingkat konsumen lebin banyvak ditenlukan olch lembaga pemasaran
ini. Sementara penjualan langs ung aleh peternak ke konsumen hanya sebagian kecil saja.
Karena skala usaha vang kecil, maka penggunaan tenaga kerja dalam usaha ini umumnya
berasal dari anggata keluarga, Sehingea dari segi tenaga kerjn ini, peternak sudah dapat
menghemat penpgeluarannya, Sedangkan dalam perolehan makanan terutama hijauan,
karena terbatasnya laban untuk penanaman rumput unggul maka banyak peternak yang
memberikan rumput dengan kualitas yang kurang baik {rumput liar), Hal ini akan
erpenganuh schali kepada kualitas dan kuantitas susq segar yang dihasilkan. Peluang
Femasaran susu segar di Kotwmadya Padang sangat baik, karena sebagal ihu kota propinsi
Se=mgan populasi pendudul yang terbanyak. Untuk i, dalam mengembanchan eraha faf
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Penelitian ini dilakukan untuk mempereleh  pambaran nengenai - manajemen
pemeliharaan usaha vang dilakukan alel peternak sapi perah di Rotamadya Padang. Hal
ini dirasakan perly karena bagaimanapun sehuah usaha dilakukan, untuk mencapai
keberhasilan mestilak dengan  menerapkan mandjemen sccarn baik, Sehingga pada
akhirnya diperoleh keuntungan vang optimum. Dengan demikian, kelanjutan usaha dapat
ipertahankan. Beberapa aspek manajemen yang dipelajari selama penclitian ini, antara
lain adalah yang berhubungan dengan masalah teknjs pemeltharaan, sistim produksi,
s1stm pemasaran dan keuangan serta pengawasan produksi,
Secara umum tekids pemeliharaan sapd perah oleh peternak dapat dikatakan sudah baik,
karena hampir 80% sudah mencrapkan teknis seperti vang dimaksudian aleh Ditjen
Peternakan (1992). Pemasaran susu segar lebih banyak dilakukan aleh rengecer sehingpa
harga susu segar ditingkat konsumen lebih banvak ditentukan olel lembaga pernasaran
ini. Sementara penjualan langsunp oleh peternak ke konsumen hanya sebagian keeil saja.
Karena skala usaha vang kecil, maka penggunaan tenaga kera dalam usaha ini UL iy a
berasal darf anggota keluarga, Sehingpa dor segi tenaga kerja ini, peternak sudah dapat
menghemat pengelusrann v, Sedangkan dalam perolehan makanan terutama Bijavan,
karera ferbatasnya lahan untuk pettanaman rumput unggul maka banyak peternak yang
memberikan rumput dengan kualitzs yang kurang baik (rumput liar). Hal ini akan
berpengaruh sckali kepada kualitas dan kuantitas susu segar vang dilasilkan, Peluang
pemasaran susu separ di Kotamadya Padang san gl baik, karena schagai ibu kot propinsi
dengan populasi penduduk rang terbanvak, Untuk jtu, dalam mengembangkan esaha ini
peranan  berbagai pihak  sangar diperlukan sehingga  disamping usaha ini dlapat
meningkatkan kescjabteraan petani terpak Juga dapat membantu pemerintah dalam
menciptakan lapangun kerja dan meningkatkan kesehatan masyarakar,



Pendohuluan

Eeberhasilan scbhush ysaha pelernakan sangat terpantung kepada bagaimana
peternak alau pengusaba menjalanian usahanya, Artinya peternak dapat menjalankan
usahahya dengan manajemen vang baik. Berbagal aspek yang mesti ia perhatikan selamag
menjalankan usaha tersebut, mulai dari penyedizan faktor produksi, selama pemeliliaraan
sehingga pemasaran hasil produksi. Pada usaha  peternakan sapt  perab, aspek
pemeliharaan memberikan pengaruh vang cukup berarti dalam memperoleh produksi
susu yang baik sehingga diperaleh tingkat keuntungan vang optimum

Di Kotamadya Padang usaha peternakan sapi perah oleh peternak dilakukan
dengan skala pemeliharaai vang keeil (rata — rata 5 ekor per peternak ). Perminioan akan
susu segar di Kotamadyva Padang ini dirasakan cukup baik. Hal ini terlibar oari
kecenderungan masvarakat dalam menghonsumsi susu segar alahan (pasturisasi). Jumlak
penduduk kota Padang vang cukup besar (4760 ribu jiway merupakan sebuab kesempatan
dalam memasarkan susu separ ind.

Untuk mengantisipasi permintaan akan susu segar i, pada tingkat peternak perly
diperhatikan bagaimana seharusnyva wsaha dilakokan, Schingga puda satu sisi pelernak
dapat memenuhi permintaan konsumen, sermentara di Jzin pihak usaha wang dijalankan
dapat dikembangkan, Dengan demikian sehuah siklus usaha dapat dipertahankan dengan
tingkat pemenuhan akan permintaan susy segar cukup baik,

Dalam usoha memperiohankan kelangsungan usaha dan meningkatkan produksi
susu segar ditingkat peternak, maka perlu dilakukan peneitian tentang manajemen
pemelibaraan oleh peternak sapi perah d; Kotamadya Padanp ini. Penelitian lebih
difokuskan kepada aspek 1cknis pemeliharaan sapi perah alel peternak, Karena
bagaimanapun, teknis pemeliharsan ini akan sengat besar sekali pengaruhnya dalam
kelangsungan sebuah wsaha.

Tujuan Penelitian

Penelitian i bertujuan untuk  mengetahui apakal peternak sapi perah di
Kotamadya Padang telzh menerapkan aspek manajemen dalam inenjalankan usahanyva,
terutama dalam teknis pemelibaraan sapi perah,

ManFaat Penelitian
Diharapkan dari penelitian ini diperaleh informasi vang berguna bagi berbagai
pihak yang terkait dalam usaba ternuk sapi perah di Kotamadya Padang,

Tinjauan Pustalin

Susu adalah sesuatu jenis makanan vang dikonsumsi manusia, Semua ahli nutrisi
setuju bahwa susu amat baik bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh kanak — kanak,
Susu tidak hanva diperlukan pada masa kanak — kanak saja, tetapl dalam bentuk lain
szlalu diperlukan dalam keperluan makanan {Lamper, 1975).

Pada usaha sapt perah, keperluan makanan sapi akan dipenuhi dari hasil penjualan
susu, Bila produksi susu rendah sedang Keperluan sapi akan makanannya tetap, akan
menyebabkan peternak mencari allernatif lain guna memenubi keperluan sapl meskipun
dengan kualilas vang belum tentu baik, Kalaupun ads sisa hasil pertanian, hanya
diberikan pada masa penen saja. Belum ada penpawetan hijavan yang dilakukan peternak



baik secara Per omangan ataupun berkelompok bagi persedisan apabila persediazan
makanan berkurang (Hellyward, I, 1945y,

Faktor lingkungan yang helum aptimum dimanfaatkan dan kurangnya fasilitas
pengembalaan ternak telah menimbuikan permasalahan dalam pemelibaraan sapi perah,
Hal ini ditandai dengan tidak lersedianya lapangan pengembalaan untuk excreise,
kurangnya persediaan kawasan bagi penanaman hijavan vang berkualitas bail sebagai
bahan makanan ternak, serta terbatasnya arcal yang dapat dimanfaatkan, Kandisi alam
Jang memungkinkan lebib banval; digunakan untuk kawasaan prrtanian {Hellvward, J,
1099},

Umumnya petani ternak mempunyal mata pencaharian utama sehagal pelani,
sedanghkan aktifitss  pemelibaraan sapt peralt hanyvalah sebagai mata pencaharian
sampingan saja. Dapat dikatakan babwa perkatian utams tentu akan lebih banyak kepada
usaha utamanys, Sedangkan dalam usaba ternak sapi perah memerukan perhatian vang
sungguh — sungeuh, Hal ini akan berpengarub terhadap produks: susy vang pada akhirnya
akan mempengoruhi pendapatin peternak {Hellvward, 1, 1999,

Menurut Hassan, W.E. W dan Suphil (1%85) susu jglah sejenis makanan vang
mudzh rusak dan kuoalitas penvimpanannya seria eita rasanya akan menurun bila terjadi
pencemaran diperingkat peternak, penyimpanan, pengangkutan dan pemasiacan yang
diakibatkan olek mikroorzanisme. Liperingkat peternak fakior — faktor seperti kebersihan
kandang, keschatan sapi, kebersihan peternak, kebersibun sapi dan teknik pemerahan
sebelum susu dijual ke konsumen akan memberikan kesan kepada kualitas susw.

Bibit sapi perah sangat besar pengarubnya terhadap produksi susw. Di Sumatera
Barat woumnya bibit sapi perab ini berasal dari bangsa sapi perah keturunan Frisien
Holstein (FH). Sesuai dengan vang dikemukakan oleh Marisman  (1994)  hahwa
sebahagian besar peternalk sapl perah di Sumatera Barat (85.84%) memiliki bibit sapi
perah peranakan FH. Hal ini disebablan bangsa sapi perah vang populer dan banyak
dipelihara di Indonesia ialah dari Jenis FH dan peranakanmya.

Pendapatar atau keuntungan yang diterima peternak sapi,perah umiminya masik
belum cukup (Basya dan ALK, Eays, 1992). Salu penyebabnya ialah akibat sapl induk
vang tidak dapat beranak sekali dalam setnhun sapi induk vang diharapkan seliap tahun
beranak, memerlukan perhatinn dan penanganan yang lebib intensil. Disamping perlunya
diadakan pencatatan beranak dan perkawinan tiap ckor sapi induk, peternak dituntut pula
akan pengetabuan tanda — tanda birahi vany jolos.

Menurat Hellyward, 1 (1994, sebatknya bibit sapi perab di Sumatera Darar ialah
darl jenis FH, dan kalay memungkinkan dalah dar jenis FH mumi. Karena dengan
demikian prociksi susu yang Ciharapkan akan lebik baik dari sapi vang ada sekarang,
Munculnya turunan sapi perah FH kurena belum tersedianya bibit jantan dari FH mumi
Pada masa lalu. Sehingga untuk tetap menghasilkan susu separ, sebahagian besar
>etermnak mengawinkan sapi persh induk dengan pejantan lokal yang ada, Dan hal ini
kan berterusan kepada keturanan berikutinya.

Sudonoe, A (19582} menyatakan hahwa Penggunaan tanaman makanan ternak yang
litanam/dihasilkan sendiri perly dimaksimumbkan, Pengeluaran yang efisien terkait
lengan cara pemberian makanan vang ekonomis. Makanan sapi perah terdis dari 27%
consentral (pengual) dan 73% hijauan, Hijauan boleh ditanam sendiri dan konsentrat
fapar dibell di luar. Program pemberizn makanan dengan cara ini umumova akan



mernngankan pengeluaran, mempertahankan  produks yang optimum  dan menjaga
kesuburan tanah.

Keberhasilan usaha dalam bidang sapi perab dipengaruhi pula oleh lata laksang
pemeliharaan, Pemeliharamn vang dilakukan cleh peternak, seperti ;- memandikan sapi,
membersihkan kandang, frekuens] pemerahan dan lain — lain, Menurye Hellyward, T
(199%) penerapan aspek tata laksana ini oleh peternak sapi perah di Padang Panjang
sudab eukup baik. Tersedianya air secar terus menerys akan sanpal membantu peternak
dalam melakukan aktifitasn YA,

Menurut Acker, I dan M. Cunningham {1991} karena susu merupukan makanan
yang mudah rusak, dan karena persentase vang relatif tingpi dikonsumsi dalam beniyk
separ, maka penanganan susw untuk menjaga keaslian dan cirinya amatlah penting, Susu
mestilah diproduksi pada kawasan vang bersih, menpgunakan perlengkapan vang bersih,
la mestilah diproses dan didistribusikan kepada konsumen dalam wakiu yang tidak erlaly
lama.

Kandisi seckor sapi sanpatiah besar pengaruhnya terhadap kualitas dan kuantitas
susiu Yang dibasilkan. Menurut Acker, I dan M. Cunningham (1991} sanjtasi ialah
perhatian utama dalam {asilitas pemerahan. Sedanpkan Kon (1972) menvatakan banyak
faklor yang mempengaruhi produksi dan konsumsi susu serta hasil olahannya, Fakior itu,
antara lain @ kondist ikling Gasilits transportasi, ketersediaan peralstan/mesin — mesin,
sistern pemasaran dan dava belj masyarakal. Faktor sosial budaya, sepertl kebiasaan dan
keinginan juga memainkan Peranan yang penting bagi seseorang dalam mengkonsums
515U,

Metodologi Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada usaba peternakan sapi perah di Fotamadya Padang
dengan metode sensus. Penelitian direncanakan menghabiskan wakiy 8 (delapan)
minggis.

Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan peternak 51 perah di Kotammadya Padang. Dengan
menggunakan bantan daftar pertanyaan, dikarapkan akan diperoleh data primer dari
peternak ini. Responden lain adaloh dines dan instansi terkait vang dibarapkan sebagai
simber data sekunder,

Pengumipulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan melakukan WIAWANCATL
(interview) dengan responden, dengan mengpunskan dafiar pertanyzan bagi memperoleh
data primer, Sedangkan data sekunder diperoleh dari dinas dan instansi teckait.



Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah wspek manajemen dalam eknis pemeliharaan
sapi perah aleh peternak., scperti bibis, makanan, keschatan, tatalaksana pemelibharaan
dan pemasaran susy,

Analisis Daty

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah secara kuantjiacf dengan melihat
persentase dari masing — masing aspek yang diamati. Kemudian akan dibahas jupg
mengenai manajemen pemeliharaan sapt perah oleh peternak sendid,

Hasil dan Pembahasan

Sistim Produksi

Di Eotamadya Padang, produkst susu segar asal sapi perah wnumya dihasilkan
dari sapi perah jenis FH, Produksi susuy per ekor per hard rata - rata 10 liter. Jumlah inj
lebih rendah dari sapi perah FH murni, karena sapl yang ada pada peternalk LTI
adalah hasil persilangan (bukan FH murmi). Disemping itu jupa dipengaruhi oleh faktar
makanan dan cara pemeliharaan oleh peternak sendiri.

Faktor seleksi sudah dilakukan olch pelernak, terutama fakior luar dar sapi perah
(89%). Umur beranak pertama sapi ratz — rata di atas 2.5 ahun, dengan jarak kelahiran
rata — rata 16 bulan.

Makanan berupa hijauan rumput) dibertkan selelah pemerahan suse, Pemberian
rumput sebelum pemershan dapat merugikan peternak, karena akan berpengaruh terhadap
kualitas air susu yang dihasilkan. Susu sebagal produk temnak sangat sensitif” sekal;
schingga denpan mudsh dapat terkonaminasi Cenzan mikmoorganisme vang ada di
sekitarnya,

Pemerahan susu dilakukan dus kali dalam seharl, yaitu pada pagi dan pada sorc
hari. Permerahan dilakukan secara manual (dengan tangan) dengan jalan membersihkan
ambing sebelum dilakukan pemershan. Pencatatun Prodluksi susu hanva dilakulan oleh
31% peternak. Rendahnya persentase ini dapat dipahami, karena disamping jumlah
pemeliharaan vang sedikit jugs karena kebiasaun peternak untuk tidak mencatal produksi
susu sudah berjalan secara turun temurun.

Penyediaan kamar susu dan peralutan yang lengkap masih jarang ditemui pada
petemak. Penpolahan terbadap susy segar masih korang dilakukan oleh peternak. Hal ini
disebabkan masib kurangnyva pengetahuan peternak dalam pengolaban air susy menjadi
produk: [ain sehingga dapat diterima oleh konsumen, Pengolahan terhadap susu segar ini,
disamping memberikan  alternatif kepada masyarakat  konsumen juga  untuk
mengupayakan agar produk ini tahan lebih lama,

3istim Pemasaran

Pemasaran susu segar asal sapi perah di Kotamadya Padang & lakukan kepada
zonsumen yang berada di sekitar kota Padang sajz. Harga penjualan olch peternak
melalui pengecer adalah bBervariasi, Rata — ran harga di tingkat konsumen adalah Rp
2300, per liter. Susu yanp dijual oleh pengecer diperoleh dengan cara mengambil



langsung susu segar ke petcrnak, Schingga resiko kerusakan susu lehih Fanvak
ditanggung oleb pengecer ini.

Saluran pemasaran susu scpar i Ketamadya Padang ini dapat dikatakan pendek,
karena hanya melalui peternak ke pengecer dan ke Konsumen Denpan demikian,
umumnya dengan saluran pemasaran yang pendek ini akan memberikan harpa beli vang
lebib murah kepada konsumen. Namun karena masik rendahnya produksi susu separ di
Rotamadya Padang, menyebablkan produk ind Kadang - kadong sukar untuk diperoleh
pada wakty dibutuhkan, Sehingza tidak Jarang pula ada sebabagian kansumen ¥ang
merasa harga yang mereka terima adalah mahal dibandingkan dengan produk lain yang
sejenis.

Sebahagian besar produksi susu (9024 dijual, sedangkan yang lain diberikan
kepada anak sapi atau dikonsumsi sendiri oleh peternak dan keluarganyva, Hanva sebagian
keeil peternak (20%) yang menjual pupuk kandang (kotoran sapi), sedangkan vang lain
memanfaatkan pupuk kandang ini schagai pupuk dalim menanam rumput. Penjualan sapi
afkir umumnya tidak menjadi masalah bagi pelernak. Karena ururnieya sapt vang dijual
terscbut adalah ternak yang produksinya sudah menvrun (rata — rate berumure [0 tahun).
Dan penjualan sapi afkir ini adalah bentuk keuntungan lain yang diperolsh peternak
dalam menjalankan usahanva, Penjualan anak Jantan cleh pelernak umumnya dilakukan
setelah anak berumur + 2 (dua) tahurn. Hal ini untuk mempereleh harga yang febih bail:.

Sistim Keuangan

Biaya variabel yang dikeluarkan peternak sapi perab adalah pembelian hijauan
dan konsentrat. Mineral, obat — ohatan, vaksinasi, 1B, pembelian bahan bakar, perbaikan
kandang, biaya listrik dan pembelian peralatan kandang. Biayva produksi terbesar dalam
pemeliharaan sapi perah oleh peternak adalah pembelian makanan, yaitu sehesar §9.3304,
Biaya scbesar ini digunakan untuk perbelian Bijavan berupa rumpit dan konsentrat.

Besarnya biaya variabel tersebut, adalal ; bizva mineral schesar 1.09% dari biaya
produksi. Biaya obat — obatar/Vaksinasi adalah 0.38% dari biava produksi, |B sebesar
0.55%, perbaikan kandang schesar 2.15%, bahan bakar sebesar Z.88% [termusuk biava
transportasi), listrik sebesar 0.06%. Sedangkan biava untuk peralatan kandang adalah
(.63% dari biaya produksi, upal tenaga ketja sehesar 13.93% {btasanya tenaga ini berasal
dart anprota keluarga),

Disamping biaya variabel tadi, dalam menjalankan usahanya peternak juga
dibebani dengan biava letap, seperti penyusutan Randang, penyusutan induk. Sedangkan
asuranst dan pembayaran pinjaman tidak ditemud, karena pelernak yanp ada sebagian
besar adalah wsaba ternak keluarga dengan pemilikan yang kecil (2 - 3 ekor} per
peternak. Yanp ada adalah pembayaran terhadap modal sendidd, dan ini pun tidak
dilakukan penghitungannya aleh peternak. Pencrimasn peternak B9.49% berasal dard
penjualan susw segar per tahun, Sedangkan penerimaan lain berasal dari penjualanr pupuk
kandang adalah sebesar 1.40% dard tolal penerimazn dan dari penjualan sapi aflir (2,07%
dari penerimaan) serta penjualan anak jantan (7.04% dari penerimaan),

Personalia

Personalia dari usaha peternakan sapi perah di Kotamadya Padang terdiei dari
pelernak dan anpgola keluarga, Dalam menjalankan usahanya, peternak selalu dibantu
oleh anggota keluarga lain. Bantuan vanz diberikan menyangkut aktifitas yang biasa



dilszukan  dalam  pemeliharaan  sapi  perab, scperti  mencarimembeli rEmput,
membersibkan kandang, memandikan sapi, pemerahan, pemberian makanan dan minum.

Dengan skala usaha vang keeil, maka rala — rata peternak sapi perah dj
Kotamadya Padang ini belum menerapkan manajemen personalia secara haik. Keperluan
lain yang membutuhkan tenaga kerja luar adalab seperti untuk melakukan 1B ataupun
petugas dari dinas peternakan dalam pemberian obat - obatan,

Femisahan pekerjaan dan tanggung jawab terhadap tiap - tap tugas vang
dilakukan oleh tenaga kerja kadang — kadang jarang dilakukan. Hal ini karena peternak
inasth mengandalkan tenaga kerja keluarga, sehingea setiap macam pekerjaan diharapkan
dapat dilakukan oleh masing — masing anggota keluarga. Hal ini ada baiknya, karena
dengan demikian setiap anggeta keluarga akan mempunyvai pengalaman terhadap tiap
Jenis pekerjaan yang dibutehkan dalam pemeliharaan sapi perah,

sistim Perkawinan

Umumnya cara perkawinan yang dilakukan kepada sapi betina oleh peternak sapi
perah di Kotamadya Padang adalab melalui Inseminasi Buatan (1B), Dengan demikian
secara tidak langsung, peternak tidak lagi memelihara pejontan vang dipersiapkan sebagal
pemacak. Disamping ite, dengan memelihara sapi — sapi jantan, secarn ckonomis akan
menambah biaya pemelibaraan. Sedanghkon dari ternak ini tdak dipereleh susu segar,
Dengan adanya kawin suntik {113) ini dapat pula dibarapkan diperoleh anak — anak sapi
dengan kualitas atau mute yang lebih baik.  Umumnya pelaksansan IR oleh petugas
adalah 1 — 2 kali, Ketidaktepatan pelaksanaan 1B ini kadang — kadang juga disebabkan
aleh terlambatnya informast vang diverikan oleh peternak kepada petugas.

Dalam melakukan perkawinan terhadap sapi betina, unmumnya peternak telak
mengelahun tanda - tanda dar sapi mercka vang minta kawin Dan pengetabuan ini
dipereleh disamping penpalaman, juga dari informasi vang diperoleh dari petugas dinas
peternakan. Dengan demikian dalam hal perkawinan sapi betina, peternak di Ketamadya
Padang umumya tidak mengalami hombatan yang berarti,

Umur beranak pertama dari sapi yvang dipelihara adalah %1% pada beting vang
gerumur 2~ 2.5 tahun, sedang 9% beranak pertama pada umur sekitar empat tahun,
Keterlambatan beranak pada sapi inl moungkin disebabkan oleh kualilas makanan vang
tiberikan, schingga akan mengpanggu tingkat pubertas. Biasanya sapi perah dard jenis
FH mencapai pubertas pada umur & — 12 bulan.

Perkandangan

Umumnya peternak sapi perah i Kolamadya Padang memiliki kandang dekat
dengan rumah mereka, D satu sist dekatnya kandang denpan rumah adalah baik, karena
peternak dengan mudah mengontrol sapi setiap saat. Sehingya in akan mengetahui apa
yvang terjadi pada sapi, Namun kelemahan dari lokasi kandang vang dekat denpan rumah
in: adalah, kenyamanan rumah akan tergaogpu denpan adanya bau dari sapi dan ketoran.

Sebagian peternak sudah memisahkan antara kandang induk dan kandang anak,
schingga pemberian makanan akan lebib teratur dan mudah dikarceol, Hal ini akan lehihb
terasa apabila ada sapi yang sedanp laktasi, Karcna makanan yany diberikan kepada sapi
vang sedang lakiasi sedikit berbeda denpan sapi yanp tidak berproduksi,



Bahan kandang wmumnya sudab baik, Hal ini dikarenakan bahan yang banyak
dan mudah tersedia di sekilar lokasi usaha, Atap seng dan lantaj dengan hahan beton
sudah biasa dilakukan peternak. Dan ini akan Jebih memberikan Jaminan terhadap
kebersiban kandang, Karena dengan demikian sisa makanan dan kotoran akan mudah
dibersibkan. Peralatan lain seperti. sapu, sekop dan keranjang sudah disediakan aleh
poternak.

Peternak  dalam membuat kandang  sudah  memperhatikan  sickulasi udara,
schingpa pertukaran udara kandang akan menjaga kondisi keschatan sapi. Bagaimanapun
pertukaran udara akan mengurangi kemungkinan terserangnya sapi darl penyakit.
Lmumnya kandang sapi beting dewasa adalah 2 X 1.3 m*ekor. sedang untuk anak
umumnya 1 X | m¥eker. Kamar susa dan peralatan untuk penpolahan susu, sangat
sedikit peternak yang memilikinya. Hal ini mungkin disebabkan Jumlah pemelibaraan
sapi betina yang sedikit, sehingea kurang efisien bila harus menyediakan kamar susu.

Pemberian Makanan

Umumya peternak memberikan makanan kepada sapi berupa hijavan dan perguat
(konsentrat). Hijauan yang diberikan adalah rumput dari jenis unzpul, seperli Tumput
gajah dan rumput raja disamping rumput lapang. Hijouan ini dibecikan sekitar 10 — 15%
dari berat hidup sapi. Tidak jarang pula peternzk memberikan makanan tambahan kepada
ternaknya ini, berupa kulit pisang, sisa batang tebu dan lain — lain.

Terbatasnya lahan pemelibaraan oleh peternak karena lerbalasnya tanah yang
dimiliki, menyebabkan banyak diastara peternak vang memberikan rumput lapang
kepada sapinya, Dengan demikion kualitas hijauan vang diberikan adalah rendab. Hal ini
akan berdampak kepada kualitas dan kuantitas air susu yang dihasilkan.

Makanan diberikan dua kali sehari, yaitu pagi (sekitar pukul 09.00 W113) dan sore
bavt {sekitar pukul 15.00 WIRY. Hijavan sebelum diberikan wmumnya dipotong — polong
terlebih dahulu (ferutama rumput gajah). Hal ini disamping untuk memuodahkan sapi
mencerna juga unluk mencegab supaya tidak banyak rumput vang terbuang,

Disamping hijavan, kepada salpi juga diberikan makanan penguat berupa
xonscntrat. Konsentral diberikan sebelum sapi diperah atau sehelem diberikan hijauan,
Tujuan pemberian ini diantaranya adalah agar sapl dapat lebib tenany sewakiu dilakukan
pemeraban, Jumlah konsentrat yaneg diberikan sekitar 4 - 5 kp/ekor/harl. Tujuannya
adalah untuk mengimbangi hijavan dan menjaga kualitas air susu agar tetap baik. Jenis
konsentrat yang banyak diberikan peternak di Kotamacdya Padang adalah - dedak, bungkil
kelapa, ampas tabu, sapu dan garam. Sedangkan air minum diberiban sceara hehas
kepada temmak ini.

Penpawasan Teknis

Penpawasan terbadap teknis pemeliharaan oleh peternak sopt perah i Kotamadya
Padang ini umumnys sudah baik baik (rata - ratal penerapan dari aspek teknis ini adalah
80.00%). Teknis pemeliharaan yanp meliput aspek makanan. bibit,  taalaksana
pemeliharaan, penjagaan terhadap kesehatan, perkandangan dan pengolahan hasil,
Namun dalam hal pengawasan wehadop penyakit. peternak perly mendapat bimbingan
dan penyuluban dari berbagai pihak vang berkaitan dengan usaha ind.
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Kecilnya skala usaha disatu sisi akan memudahkan peternak untuk melakukan
pengontrolan terhadap jalannya usaba, Namun dengan pemilikan yang kecil ini. kadang —
kadang mereka kurang memberikan perbatian pula terhadap penpolahan susw. Karena
umumaya susu dwjual langsung kepada pengecer.Hanya sebagian kecil sajo diantara
mereka ini vang menjual langsung ke konsumen.

Bila dirinct penerapan setiap aspek teknis pemeliharaan oleh peternak ini, maka
penerapzan aspek bibitreproduksi adalab ;0 77.69%, aspek makanan : 73.67%. aspek
tatalaksana : 84.18%, aspek kandang dan peralatan @ 79.88%, aspek kesehatan/penyakit :
54.27% dan aspek pengolahan hasil @ 62.47%.

Kesimpulan dan Saran

Secara umum usaha pelernakan sapi perah vang dilakukan oleh peternak di
Kotamadya Padang secars teknis sudah batk, Hanya saja karena skala usaha yanp masih
kecil disebabkan dengan berbagai keterbatasan, seperti lahan dan modal usaha
menyebabkan masth ditemuinya kekurangar dibeberapa aspek,

Lokasi usaha yang dilakukan diperkotaan ini (dekat dengan konsumen)
merupakan salah sate faktor pendukung bagi peternak unluk terus mengembangkan
usahanya dan dapat bertaban selama mereka dapat menyampaikan produk susu denpan
kualitas yang baik,

Peranan pengecer dan pihak lain yang terkait dengan usaha sapi perah ini sangat
Besar dalam memasarkan dan memasyarakatkan susu segar, sehingga dapat diterima oleh
scgenap warga masyarakat. Denpan demikion akan sangal membaniu perckonomian
peternak dan membanlu pula program pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakatinya.
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